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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Escherichia coli merupakan bakteri Gram-negatif penyebab 

infeksi saluran kemih. Bakteri ini memiliki flagela yang merupakan alat gerak dan 

membuat motilitasnya tinggi. Kemampuan motilitas yang tinggi memudahkan 

bakteri ini menempel pada inang dan membentuk biofilm. Daun binahong 

merupakan tanaman yang dikenal memiliki antibakteri. Senyawa yang terkandung 

pada daun binahong (Anredera cordifolia) dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif.  

Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun binahong dalam menghambat 

motilitas swarming E. coli.  

Metode: Ekstrak etanol daun binahong dibuat dengan metode maserasi. E. coli 

dipapar dengan ekstrak etanol daun binahong dengan konsentrasi 7000 µg/ml, 

3500 µg/ml, 1750 µg/ml, dan 875 µg/ml. Setelah diinkubasi selama 24 jam kultur 

diinokulasikan pada media BBL pada cawan petri dan dinkubasi kembali selama 

24 jam dengan suhu 37oC. Motilitas swarming diukur menggunakan jangka 

sorong dengan menentukan dua titik dekat, dua titik tengah dan dua titik terjauh 

kemudian dirata-rata.  

Hasil: Ekstrak etanol daun binahong dapat menghambat motilitas bakteri dan 

meningkat seiring bertambahnya konsentrasi. Pada uji normalitas didapatkan data 

terdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan analisis One Way ANOVA 

menunjukkan perbedaan yang bermakna dengan p = 0.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun binahong dapat menghambat motilitas 

swarming E. coli dengan konsentrasi optimal sebesar 1750 µg/ml. 

Kata kunci: Escherichia coli; ekstrak daun binahong; hambatan pertumbuhan 

bakteri; antibakteri; motilitas. 
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ABSTRACT 

 

Background: Escherichia coli is a Gram-negative bacteria, a cause of urinary 

tract infection. This bacteria has flagella which is used as its means of motion and 

increase motility. High motility makes bacteria easier to stick to the host and 

makes it easier to form biofilm. Binahong leaves are known to have antibacterial 

effect, therefore can be used as an alternative to antimotility. 

Objective: To determine the effectivity of binahong leaves extract towards 

inhibiting the swarming motility of E. coli. 

Method: The ethanol extract of binahong leaves were extracted using the 

maceration method. E. coli was exposed to binahong leaves ethanol extract with a 

concentration of 7000 µg/ml. 3500 µg/ml, 1750 µg/ml, and 875 µg/ml. After 

being incubated for 24 hours the culture was inoculated on BBL media in a petri 

dish and reincubated for 24 hours at 37oC. Swarming motility was measured using 

a caliper, by determining two close points, two midpoints and two furthest points, 

the sum was then averaged.  

Results: The ethanol extract of binahong leaves can inhibit bacterial motility and 

increase proportionally with increasing concentration.The normality test shows 

that the data obtained is normally distributed, therefore, using the One Way 

ANOVA analysis, the data  showed a significant difference with p = 0. 

Conclusion: The ethanol extract of binahong leaves can inhibit the swarming 

motility of E. coli with an optimal concentration of 1750 ug / ml. 

Key words: Escherichia coli; Binahong leaves extract; inhibition of bacterial 

growth; antibacterial; motility. 

 

©UKDW



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Escherichia coli merupakan flora normal pada saluran pencernaan. 

Bakteri ini hidup pada temperatur 8-46°C dan tumbuh optimum pada 37°C di 

media yang mengandung 1% pepton sebagai sumber karbon dan nitrogen (Salle, 

2001). Escherichia coli adalah bakteri Gram-negatif yang bersifat motil 

(Hobden dan Carroll, 2016). 

Escherichia coli memiliki endotoksin, flagela dan fimbria yang 

memiliki peran penting dalam pembentukan biofilm. Beberapa endotoksin yang 

dihasilkan oleh E. coli adalah hemolysin, CNF 1, CDT. Hemolysin. Ketika 

menuju sel target E. coli membutuhkan flagela untuk bergerak dan fimbria 

untuk menempel pada permukaan jaringan. Flagela juga digunakan oleh bakteri 

untuk menghindar dari sel-sel imun tubuh. Sumber tenaga E. coli untuk 

bergerak adalah protein yang terdapat pada flagela. Selain alat gerak utama 

peran flagela adalah menginisiasi adhesi bakteri, mendukung pembentukan 

biofilm bakteri untuk kelangsungan hidup, mentranslokasi virulensi protein ke 

dalam sel inang, dan memicu respons proinflamasi inang melalui pensinyalan 

reseptor Toll-like 5 (TLR5) (Duan, 2012).  

Faktor virulensi pada E. coli berupa flagela, fimbria, pili, kapsul 

polisakarida, lipopolisakarida, aerobaktin, hemolisin dan berbagai sitotoksin. 

Motilitas bakteri berperan penting dalam proses kolonisasi bakteri tersebut pada 
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inang (Madigan Michael T, 2015). Bakteri harus bergerak untuk menuju sel 

inang dan melekat serta berkembang biak. Dengan demikian motilitas bakteri 

juga merupakan faktor virulensinya (Kearns, 2010).  

Motilitas twitching, swarming, dan swimming merupakan motilitas yang 

dimiliki oleh E. coli (Deziel, 2010). Motilitas swarming adalah pergerakan 

bakteri pada permukaan media semi solid, motilitas ini merupakan bentuk 

adaptasi bakteri terhadap lingkungannya dalam mencari nutrisi. Bentuk flagela 

memiliki peran penting terhadap motilitas swarming. Aktivitas bakteri pada 

motilitas swarming diinisiasi oleh sekresi surfaktan dan quorom sensing 

(Kearns, 2010). Penghambatan motilitas penting dilakukan untuk menghambat 

terbentuknya biofilm. 

Escherichia coli merupakan bakteri penyebab infeksi saluran kemih 

(ISK). Bakteri Gram-negatif lain penyebab ISK adalah Proteus sp, Klebsiella, 

dan Enterobacter. Escherichia coli merupakan bakteri yang paling sering 

ditemukan di urin (Ronald, 2013). Data distribusi bakteri hasil kuntur urin pada 

pasien ISK di RSUD Dr. Moewardi oleh Imaniah (2015) menunjukkan lima 

mikroorganisme yang paling banyak ditemukan pada pasien ISK. 

Mikroorganisme tersebut adalah E. coli sebanyak 48,44%, kedua Candida 

albicans sebanyak 21,3%, ketiga Klebsiella pneumoniae sebanyak 17,19%, 

keempat Acinetobacter baumannii sebanyak 14.07% dan kelima merupakan 

golongan Enterobacter sebanyak 9,3%. Hasil ini tidak berbeda jauh dengan 

penelitian yang dilakukan  di RSUD Prof. Johannes (Maakh, 2017). 
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Tanaman binahong (Anredera  cordifolia) di Indonesia biasanya 

digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai penyakit seperti demam 

tifoid, asam urat, sesak napas, dan pembengkakan hati (Paju, 2018). Binahong 

diketahui memiliki kandungan asam oleanolik, saponin, flavonoid, alkaloid, 

tanin, dan minyak atsiri (Selawa, 2013). Zat-zat ini memiliki daya hambat 

terhadap beberapa bakteri Gram-positif, yaitu Bacillus pumilus, Bacillus 

subtilis, Staphylococcus aureus dan Gram-negatif, seperti Enterobacter 

cloacae, E. coli, Klebsiella pneumonia, Serratia marcescens, Enterobacter 

aerogenes (Darsana, 2017).  

Salah satu tanaman yang dapat dipertimbangkan penggunaannya adalah 

tanaman binahong. Kandungan ekstrak binahong diharapkan menghambat 

pergerakan E. coli dan diharapkan virulensinya akan menurun. Penelitian yang 

dilakukan oleh Jumardin (2015) melaporkan ekstrak daun Binahong memiliki 

uji daya hambat pada bakteri seperti S. Aureus dan E. coli. Berdasarkan uraian 

tersebut, perlu dilakukan penelitian ini.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah: “apakah ekstrak etanol daun binahong dapat 

menghambat motilitas swarming E. coli pada media semi solid”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia) dalam menghambat motilitas swarming E. coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai informasi 

bagi masyarakat umum tantang pemanfaatan ekstrak etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia) sebagai dasar dalam pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang menggunakan ekstrak binahong telah banyak dilakukan, 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada bakteri yang 

diujikan. Penelitian ini menggunakan E. coli, sementara penelitian sebelumnya 

menggunakan S. aureus, P. aeruginosa, dan C. albicans. Perbedaan lainnya 

adalah pelarut ekstrak, penelitian sebelumnya menggunakan pelarut ekstrak eter 

dan penelitian ini menggunakan ekstrak etanol. Penelitian yang telah dilakukan 

tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Penelitian tentang ekstrak daun binahong 

No Nama 

Peneliti 

Judul Metode Hasil 

1 Rochani, 

2009 

Uji Aktivitas Antijamur 

Ekstrak 

Daun Binahong (Anredera 
Cordifolia (Tenore) Steen) 

Terhadap Candida Albicans 
Serta Skrining 

Fitokimianya 

Disc 

diffusion 

method 

Ekstrak 

kloroform daun 

binahong tidak 

memiliki 

aktivitas 

antijamur 

terhadap Candida 

albicans 

2 Mufid, 

2010 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Dan 

Pseudomonas aeruginosa. 

Tube 

dilution 

test 

Ekstrak binahong 

memperlambat 

pertumbuhan 

bakteri S. aureus 

dan P. 

aeruginosa 

3 Darsana, 

2012 

 

Uji Hambat daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli secara In 

Vitro 

 

Kirby-

Bauer 

 

Ekstrak daun 

Binahong dapat 

menghambat 

pertumbuhan 

bakteri, semakin 

tinggi 

konsentrasi, 

semakin 

mengingkatkan 

daya hambat. 

4 Jumardi

n, 2015 

Uji Daya Hambat Ekstrak Etil 

Asetat Daun Binahong 

(Anredera Coliforlia (Ten.) 

Steenis) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus Aureus Dan 

Escherichia Coli 

Disc 

diffusion 

method 

Ekstrak binahong 

mengurangi 

percepatan 

pertumbuhan 

bakteri S. aureus 

dan E. coli 
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BAB V 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas ekstrak daun binahong terhadap 

motilitas E. coli, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun binahong dapat 

menghambat pergerakan E. coli. Daya hambat motilitas E. coli akan semakin 

meningkat sejalan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Konsentrasi optimal 

ekstrak daun binahong yang dapat menghambat pertumbuhan E. coli adalah 1750 

µg/ml dengan rata-rata jarak motilitas sebesar 0,543 cm.  

5.2 Saran 

1. Penelitian lanjut disarankan menggunakan pelarut ekstrak untuk 

mendapatkan senyawa lain pada daun binahong dan media motilitas 

berbeda untuk menilai berbagai motilitas bakteri. 

2. Perlu dilakukan uji motilitas terhadap bakteri motil lain untuk untuk 

mendapatkan nilai hambat optimum berbagai bakteri. ©UKDW
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